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ABSTRAK

Nanda Agustifani Nur Kharisma: 1701125015. “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Biologi Peserta Didik Pada Materi Perubahan Lingkungan .
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang penting dan wajib
dimiliki oleh pesserta didik agar dapat menyelesaikan masalah secara tepat dan
terarah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan
masalah pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 39 Jakarta pada semester
genap tahun ajaran 2020-2021. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah Simple Random
Sampling. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi Product
Moment sebanyak 10 soal uraian dengan 9 soal valid dan 1 soal tidak valid.
Sedangkan pada uji reliabiliitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha
Cronbach memperoleh r hitung = 0,781 > rtaber = 0,329, maka instrumen tes tersebut
dapat dikatakan reliabel. Sedangkan pada instrumen non tes terdapat 20 pernyataan
yang telah di validasi oleh dosen ahli. Terdapat 4 indikator pada kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya, yaitu 1) Memahami Masalah, 2) Menyusun
Rencana, 3) Melaksanakan Rencana, dan 4) Memeriksa Kembali. Hasil penelitian
pada instrumen tes menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta
didik berada dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 65,64 pada materi
perubahan lingkungan. Namun jika dilihat pada tiap indikator, indikator ke-4
berada dalam kategori rendah dengan persentase 56,41. Hal ini dikarenakan peserta
didik tidak melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban yang ditulis dan
peserta didik masih ragu-ragu terhadap jawabannya. Sedangkan hasil penelitian
pada instrumen non tes menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
peserta didik berada dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 73,05. Seluruh
indikator berada dalam kategori tinggi dengan persentase terendah 72,65% pada
indikator Memahami Masalah.

Kata kunci : kemampuan pemecahan masalah, perubahan lingkungan, metode
deskriptif



ABSTRACT

Nanda Agustifani Nur Kharisma: 1701125015. "Analysis of Biological Problem-
Solving Ability of Students on Environmental Change Materials". Thesis. Jakarta:
Biology Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education,
University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021.

Students must have problem-solving ability in order to solve challenges in an
acceptable and directed manner. The purpose of this study is to examine students
in class X MIPA SMA Negeri 39 Jakarta in the even semester of the 2020-2021
school year's problem-solving abilities. A descriptive quantitative research method
was adopted in this study. Simple Random Sampling was utilized as the sample. The
validity test in this study used the Product Moment correlation formula to generate
up to ten description questions, nine of which are valid and one of which is invalid.
The test instrument can be regarded to be reliable if the reliability test using the
Cronbach Alpha formula yielded r count = 0.781 > rtable = 0.329. There are 20
assertions on non-test instruments that have been validated by expert speakers.
According to Polya, there are four markers of problem-solving ability: 1)
understanding problems, 2) planning, 3) implementing plans, and 4) checking back.
The test instrument findings revealed that students' problem-solving abilities were
in the high range, with an average score of 65.64 on the material of environmental
change. However, when we examine each indication individually, we find that the
fourth indicator, with a percentage of 56.41, falls into the poor category. This is
due to the fact that pupils do not double-check their written replies and are still
dubious of their answers. While non-test instrument research revealed that students'
problem-solving abilities were in the high category, with an average value of 73.05.
All of the indicators are in the high range, with the Understanding Problems
indicator having the lowest proportion of 72.65%.

Keywords: Problem-solving skill, environmental change, quantitative descriptive
method.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses untuk memperoleh ilmu pengetahuan dalam Pendidikan dibutuhkan
beberapa kemampuan, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Dalam
proses pembelajaran peserta didik perlu mengembangkan kemampuan untuk
berpikir kritis sehingga peserta didik dapat membuat berbagai keputusan yang
rasional yang didukung dengan realita (Nuryanti et al., 2018).

Menurut Putra (2015) kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk menganalisis bukti,
hipotesis, dan logika yang melandasi gagasan atau ide seseorang. Selain itu,
kemampuan berpikir kritis melingkupi kemampuan masing-masing individu
untuk memberikan argument secara efektif, mengutarakan pertanyaan secara
jelas, memecahkan masalah, menyelidiki dan mengevaluasi alternatif
perspektif dan mempertimbangkan secara kritis proses pengambilan keputusan
(Saputra, 2020). Pada saat peserta didik akan memecahkan suatu masalah,
kemampuan berpikir kritis inilah yang akan membantu dalam prosesnya
sampai kepada tahap penyelesaian masalah. Oleh karena itu kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah saling berkaitan.

Kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting untuk mengetahui
keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah. Selain itu juga kemampuan
ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari maka dari itu kemampuan
pemecahan masalah dikatakan sangat penting. Namun, kemampuan
pemecahan masalah pada peserta didik di Indonesia dapat dikategorikan
rendah. Sebagaimana dibuktikan dengan hasil tes PISA (Programme
International  Student Assesment) yang dilaksanakan oleh OECD
(Organization for Economic Corporation and Development) pada tahun 2018
menunjukkan bahwa pada bidang sains memiliki skor rata-rata sebesar 396
dengan skor rata-rata OECD sebesar 489 (PISA, 2018). Sekitar 40% (rata-rata



OECD : 78%) peserta didik di Indonesia mencapai level 2 dalam sains dimana
peserta didik dapat menjelaskan fenomena ilmiah secara tepat dengan
menggunakan bahasanya sendiri. Peserta didik juga dapat memberikan
kesimpulan yang sesuai dengan fenomena ilmiah tersebut. Kemudian,
persentase siswa dengan prestasi terbaik tidaklah banyak (rata-rata OECD :
7%). Namun mereka mampu dan mahir sehingga mencapai level 5-6. Peserta
didik secara kreatif dan mandiri dapat menerapkan pengetahuan mereka
tentang sains ke berbagai macam situasi. Selain itu, peserta didik juga mampu
berpikir abstrak sehingga dapat memecahkan sekaligus menyelesaikan
masalah dengan solusi yang tepat.

Proses untuk memecahkan masalah tentunya membutuhkan langkah-
langkah agar menemukan penyelesaiannya. Menurut Polya dalam (Anwar,
2013) terdapat empat indikator yang harus dilakukan untuk sampai pada
penyelesaian masalah, yaitu : 1) Memahami masalah, 2) Menyusun rencana,
3) Melaksanakan rencana, dan 4) memeriksa kembali. Pada tahap pertama,
peserta didik harus memahami masalah apa yang akan dipecahkan dengan
mengetahui terlebih dahulu fenomena ilmiah seperti apa yang sedang terjadi
dan apa saja hambatan ataupun kendala yang terjadi serta penyebab terjadinya
fenomena ilmiah tersebut. Kemudian, dari hambatan atau kendala dan
penyebab tersebut peserta didik dapat memikirkan solusi dengan menyusun
rencana seperti apa untuk menanggulangi kendalanya. Selanjutnya, peserta
didik mulai melakukan rencana yang sudah disusun sebelumnya dengan
cermat. Setelah peserta didik melaksanakan rencananya, peserta didik harus
memeriksa kembali apakah rencana yang dilakukan sudah tepat dan seperti apa
hasilnya didukung dengan argumentasi yang kuat. Dilihat dari aktivitas
pembelajaran guru dan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah, guru
sudah menerapkan indikator pemecahan masalah namun peserta didik masih
perlu dibantu oleh guru agar memiliki pemikiran yang terarah dan tersistematis
sesuai indikator sehingga menemukan penyelesaian masalah dengan lebih

tepat dan benar.



Salah satu materi pada mata pelajaran Biologi yang membutuhkan
kemampuan pemecahan masalah adalah  Perubahan Lingkungan.
(Sumampouw & Risjani, 2018) mengungkapkan bahwa berdasarkan beberapa
penelitian, saat ini disekitar lingkungan kita baik air, udara maupun tanah sudah
banyak sekali mengalami perubahan komposisi sehingga keseimbangan
lingkungan menjadi terganggu. Hal ini terjadi akibat adanya pencemaran
lingkungan. Air sungai yang tercemar limbah pabrik, adanya polusi udara yang
menimbulkan berbagai penyakit, dan tanah bekas kebun kelapa sawit yang
sudah tidak dapat digunakan kembali mengakibatkan tumbuhan tidak dapat
tumbuh kembali pada tanah tersebut dan tanah longsor serta masih banyak lagi
pencemaran lingkungan lainnya yang terjadi. Kita sebagai warga regara yang
baik dan sebagai generasi muda tentunya harus menemukan cara bagaimana
untuk menanggulangi setiap permasalahan pencemaran lingkungan ini.
Dimulai dari lingkungan sekitar, kita dapat menanggulanginya seperti
menghemat penggunaan daya listrik, tidak menggunakan plastik, dan
mengenal berbagai macam sampah yang tidak dapat didaur ulang sehingga
dapat mengurangi penumpukan sampah (Bayu Bahrul, 2020). Maka dari itu,
penting sekali bagi peserta didik untuk mengerti dan mengetahui penyebab
serta dampak berkelanjutannya sehingga peserta didik dapat memecahkan
masalah ini dan menemukan solusi yang tepat. Dengan ini, peserta didik harus
memiliki kemampuan pemecahan masalah sehingga dapat berpikir kritis untuk
mencari solusi yang tepat.

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Astuti et al., 2020) yang berjudul ”
Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Model Polya Materi Getaran,
Gelombang dan Bunyi Siswa SMP” mendapatkan hasil bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik berada dalam posisi rendah. Peserta didik
hanya mampu mencapai dua indikator pada pemecahan masalah yaitu
memahami masalah dan menyusun rencana. Kebanyakan siswa tidak
memahami maksud dari soal tersebut sehingga terjadi kesalahan dalam

penyusunan solusi yang berakibat peserta didik kebingungan dalam penulisan



jawaban selanjutnya. Dengan adanya penelitian ini, maka peneliti semakin
tertarik untuk melakukan penelitian kemampuan pemecahan masalah.

Sejalan dengan uraian diatas, maka perlu dilakukan analisis kepada peserta
didik terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan isu perubahan
lingkungan. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Biologi Peserta Didik pada

Materi Perubahan Lingkungan”.

Identifikasi Masalah
Berkenaan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti

mengidentifikasi adanya beberapa masalah sebagai berikut :

1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik di Indonesia menurut hasil
PISA 2018 dikategorikan rendah.

2. Peserta didik masih perlu dibantu oleh guru dalam memecahkan masalah.

3. Penelitian terdahulu mendapatkan hasil penelitian yaitu kemampuan
pemecahan masalah peserta didik berada pada posisi rendah dimana peserta
didik hanya mampu menguasai indikator memahami masalah dan

menyusun rencana.

Batasan Masalah
Berikut merupakan pembahasan masalah pada penelitian ini :
1. Penelitian ini difokuskan pada materi Perubahan Lingkungan. Penulis
memilih materi ini karena pada materi ini peserta didik dituntut untuk

memecahkan masalah yang terjadi pada lingkungan disekitar dirinya.

Rumusan Masalah

Menurut latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang akan
dibahas pada penelitian ini adalah :

“Bagaimana kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi

Perubahan Lingkungan?”



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak,
diantaranya :
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yaitu :

a. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan analisis kemampuan pemecahan masalah pada mata
pelajaran Biologi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah peserta didik oleh peneliti di
kemudian hari.

b. Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai gambaran
untuk mengembangkan metode atau model pembelajaran agar dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

c. Bagi Sekolah

Dari hasil penelitian ini, sekolah mendapatkan gambaran secara
umum terkait sejauh mana kemampuan pemecahan masalah pada
peserta didik.
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